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ABSTRAK 


Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang terdiri dari dua kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada pokok bahasan himpunan menggunakan tipe Think-Pair-Share lebih tinggi daripada tipe Jigsaw di SMP Negeri 7 Medan tahun ajaran 2020/2021. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas 7 SMP Negeri 7 Medan. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini ada dua kelas, yaitu kelas VII-7 dan VII-6. Banyak siswa untuk masing –masing kelas adalah 40 orang. Instrument dalam penelitian ini terdiri dari tes pilih berganda sebayak 25 soal sebelum dilakukan uji coba validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Dari hasil uji coba tes tersebut ternyata diperoleh sebanyak 20 soal valid dan 5 soal tidak valid. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu di uji normalitas dan homogenitas. Dari pengujian ini diperoleh bahwa sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogen dan berdistribusi normal. Dari analisis data diperoleh rata-rata dan simpangan baku pada kelas eksperimen A untuk data pretest 4,925 dan 1,22 sedangkan untuk data postest 6,5375 dan 1,59. Untuk nilai rata-rata dan simpangan baku kelas eksperimen B untuk data pretest 4,86 dan 1,56 sedangkan untuk data post test 5,58  dan 1,42. Dari analissi data dengan menggunakan uji-t pada taraf α=0,05 diperoleh thitung=2,88 sedangkan ttabel=1,6671 ternyata thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada pokok bahasan himpunan menggunkan tipe Think-Pair-Share lebih tinggi daripada tipe Jigsaw dikelas VII SMP Negri 7 Medan tahun ajaran 2020/2021.

Kata kunci: 
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1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di semua tingkatan seskolah. Hal ini disebabkan karena matematika merupakan salah satu penguasaaan yang mendasar yang dapat menumbihkan kemampuan penalaran siswa dan sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari hari. Seperti yang dikemuka kan oleh Cornelius dalam Abdurrahman (2003:253) yaitu “ ada lima alasan perlunya belajar matematika, karena matematika merupakan (1) sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari hari, (3) saran mengenal pola pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreatifitas dan (5) sarana untuk menignkatkan kesadaran terhadap perkemangan budaya”.
Namun sangat disayangkan bahwa mutu pendididkan di Indonesia mash rendah. Menurut study the third international mathematic and science study repeat (TIMMS-R) dalam Yaniwati (htto://www.pikiran-rakyat.com) mengemukakan bahwa :
“ pada tahun 1999 diantara 38 negara, prestasi siswa SMP Indonesai berada pada ururtan 34 untuk matematika. Sementara raihan nilai matematika pada ujian Negara pada semua tingkatan dan semua jenjang pendidikan selalu terpaku pada angka yang rendah pula. Keadaan ini sangat ironis dengan kedudukan dan peran matematika untuk mengembangkan ilmu dan pengetahuan “. 
Rendahnya mutu pendiddikan matematika ini menunjukan adanya kelemahan sekaligus kesulitan belajar matematika. Kesulitan belajar dapat di klasifikasikan kedalam dua kelompok yaitu kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan dan kesulitan belajar akademik. Dalam pembelajaran matematika, seorang guru perlu mengenal dan dapat melakasanakan dengan baik berbagai strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran dan tehnik pembelajaran.
Meskipun tidak ada metode baku untuk belajar dan tidak ada cara mengajar yang paling baik, namun kita dapat menerapkan pendekatan yang cocock denga mempertimbangkan dengan kondisi siswa. Seperti yang dikaatakan oleh Nisbel (dalam MKPBM, 2001:74) “ tidak ada cara belajar (tunggal) yang paling benar, dan cara engajar yang paling baik, orang-orang berbeda dalamkemapuan intelektual, sikap dan kepribadian. Sehingga mereka mengadopsi pendekatan-pendekatan yang karakteristiknya berbeda untuk belajar”. 
Meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan memilih model pembelaharan dan tehnik yang tepat u ntuk emnciptakan proses belajar mengajar yang baik. Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajran kooperatif dalam matematika akan dapat membantu para siswa untuk menignkatkan sikap positif siswa dalam matematika. Para siswa membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan maslaah maslalah matematika, sehingga akan mengurangi rasa cemas terhadap matematika yang banyak dialami oleh para siswa. Pembelajaran kooperatif menekankan pada kegadiran teman sabaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan maslaah. 
Dari berbagai tipe pembelajaran kooperatif diantaranya adalah tipe Think-Pair-Share dan tipe Jigsaw
Dalam tipe Think-Pair-Share, siswa diberi kesempatan untuk belajar sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Tipe Think-Pair-Share memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain. Keunggulan lain dari tehnik ini adalah optimalisasi partidsipasi siswa. Tipe pembelajaran ini dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia didik. 
Sedangkan dalam pembelajaran tipe Jigsaw tidak dapat digunakan untuk semua materi pelajaran dan tidak dapat dilakukan untuk semua tingkatan usia didik. Dalam pembelajaran dengan menggunakan tipe Jigsaw siswa belajar dalam kelompok dengan lima atau enam anggota kelompok. Setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran dan mengkomunikasikan hasil perolehannya pada siswa sehingga dapat menghidupkan suasana kelas. Setiap anggota bertanggung jawab untuk menentukan materi pembelajaran yang ditugaskan kepadanya, kemudian mengajarkan materi tersebut kepada teman sekelompoknya yang lain. 
Salah satu materi dalam pembelajaran matematika adalah himpunan. himpunan merupakan materi yang erat kaitanya  dalam permasalahan kehidupan sehari hari. Menurut G. Cantor dalam Lumban Toruan (2003:104) mengemukakan bahwa “konsep himpunan merupakan suatu kosnep yang penting dan sangat mendasar bagi seluruh matematika”. Dari kutipan tersebut dapat kita simpulkan bahwa materi himpunan adalah materi yang penting untuk dikuasai siswa karena merupakan materi mendasar dan berkelanjutan untuk dipelajari siswa dari SD sampai dengan Perguruan tinggi, akam tetapi siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi himpunan tersebut.
Berdasarkanmasalah masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukanpenelitian dengan judul “perbedaan hasil belajar siswa pada pokok bahasan himpunan menggunakan teknik think-pair-share dan jigsaw di kelas VII smp negeri 7 medan tahun ajaran 2020/2021 “.

2. PEMBAHASAN
A. Model pembelajaran kooperatif
Pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim denganmenyelesaikan atau membahas suatu masalah. Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling bergantung satu sama lain unti mencapai satu penghargaan bersama. Menurut Ibrahim (2001:6) ada beberapamunsusr dalam pembelajaran kooperatif yaitu “ siswa dalamkelompoknya haruslah berangapan bahwa sehidup sepenanggungan bersama, siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya seperti milik mereka sendiri, siswa harus melihat bahwa semua anggota didalam kelompok yang memiliki tujuan yang sama, siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya, siswa akan dikenakan evaluasi atau diberi hadiah/ penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok, siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya, siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang di tangani dalam kelompok kooperatif ”. 

B. Jigsaw Sebagai Salah Satu Tipe Dalam Pembelajaran Kooperatif
Dalam Jigsaw para siswa dikelompokan lima atau enam anggota kelompok heterogen. Materi pembelajaran diberikan pada siswa dalam bentuk teks. Setiap anggota bertangung jawab untuk mempelajari bagian tertentu bahan yang diberikan itu. Seperti yang dikemukakan dalam TIM MKPBM (2001;219), yaitu “ dalam jigsaw setiap anggota kelompok diberi tugas mempelajari topic tertentu yang berbeda. Para siswa bertemu dengan anggota anggota dari kelompok lain yang mempelajari topic sama untuk saling bertukar pendapat dan informasi. Setelah itu mereka kembali ke kelompoknya semula untuk menyampaikan apa yang didapatkannya kepada teman teman dikelompoknya. Para siswa kemudian diberi Quis/test secara individu oleh guru. Skor hasil quis/test tersebut disamping untuk menentukan skor individu juga digunakan untuk menentukan skor kelompoknya”.
Setiap kelompok dalam tipe jigsaw terdiri dari kelompok tim ahli dan kelompok asal. Anggota dari kelompok lain yang mendapat tugas dengan topic yang sama berkumpul untuk berdiskusi tentang topic yang sama, kelompok ini disebut kelompok ahli. Selanjutnya anggota tim ahli akan kembali ke kelompoknya semula yang disebut kelompok asal.

C. Think-Pair-Share sebagai salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif
Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan membantu satu sama lain. Meskipun memiliki banyak persamaan dengan pendekatan yang lain, namun pendekatan ini memberikan penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur ini menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil dan lebih di cirikan oleh penghargaan kooperatif dari pada penghargaan individual. 
Dalam tipe Think-Pair-Share siswa diberi kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari tipe ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Tipe ini memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukan partisipasi mereka pada orang lain. Tugas yang berat dikerjakan seorang diri akan menjadi lebih mudah bila dikerjakan bersama. Siswa akan menyadari pentingnya kehidupan bersama dan menghargai pendapat orang lain.
Adapun langkah langkah yang dilakukan dalam tipe Think-Pair-Share adalah tahap 1 Thinking (berfikir): guru mengajukan pertanyaaan atau isu yang berhubungan dengan pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat. Tahap 2 Pairing : guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang telah di pikirkannya pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan atau ide jika suatu persoalan khusus telah diidentifikasi. Tahap 3 Sharing : pada tahap akhir, guru meminta pada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan. Hal ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan sampai seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. 
3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang terdiri dari dua kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada pokok bahasan himpunan yang menggunakan tipe Think-Pair-Share lebih baik dari pada yang menggunakan tipe jigsaw di kelas VII SMP Negeri 7 Medan tahun ajaran 2020/2021. 
Rancangan penelitian
1. Kedua kelas diberikan pre test untuk melihat kemampuan awal siswa
2. Laksanakan pengajaran dengan materi himpunan pada kedua kelas sampel yaitu menggunakan tipe Think-Pair-Share dan tipe jigsaw
3. Melaksanakan test akhir (post test) pada kedua kelas. Test ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi pengajaran denga tipe Think-Pair-Share dan tipe jigsaw. Hasil test tersebut akan dianalisis dengan menggunakan uji statistik – t.
Tabel 1 rancangan penelitian
	Kelompok (Kelas)
	Pre Test
	Perlakuan
	Post Test

	Kelas A
	T1
	XI
	T1

	Kelas B
	T2
	X2
	T2


Keterangan :
T1 	: pemberian pre test
T2	: pemberian post test
X1          : perlakuan menggunakan tipe Think Pair-Share
X2	: perlakuan menngunakan tipe jigsaw
Alat Pengumpul data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan tes sebagai alat pengumpul data, berbentuk pilaihan berganda yang berjumlah 25 soal. 
Sebelum tes digunakan pada sampel maka terlebih dahulu diujicobakan ke kelas lain untuk melihat validitas dan reliabilitas tes. Validitas instrument menggunakan rumus korelasi product moment:
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rxy   = koefisien korelasi Product     Moment
n     = jumlah responden
xi      = kor setiap item pada percobaan  pertama
yi      = skor setiap item pada
harga validitas untuk setiap butir test di bandingkan dengn harga kritik r product momen dengan kriteria rhitung lebih besar daripada rtabel maka korelasi tersebut valid. Dari hasil penelitian diperoleh 20 soal valid dan 5 soal tidak valid. 
Untuk mengetahui realibilitas dihitung dengan rumus KR-20
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ri  = reliabilitas internal instrumen
k  = jumlah	item	soal dalam  instrumen
pi = proporsi banyaknya subjek yang menjawab setiap item soal
qi = 1 - pi
st2 = varians total
setelah dilakukan penelitian diperoleh harga rhitung=0,737 dan rtabel=0,312 karena rhitung>rtabel maka soal dikatakan realiabel.

Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengujian antara lain:
Mencari nilai-nilai statistic
Yaitu mencari rata-rata dan standar deviasi. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen A untuk pretes adalah 4,925 dan 1,22. Rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen A untuk data post test adalah 6,5375 dan 1,59. Sedangkan rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen B untuk data pre test adalah 4,86 dan 1,4. Rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen B untuk data post test adalah  5,58 dan 1,42.
Uji Normalitas
Uji normalitas terhadap data penelitian dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sbb:
1. Pengamatan X1, X2, …, Xn dijadikan angka baku Z1, Z2, …, Zn dengan menggunakan  rumus

2. Untuk tiap-tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal dihitung peluang F(
3. Selanjutnya dihitung proporsi  yang lebih kecil atau sama dengan . Jika proporsi ini dinyatakan dengan  maka:

4. Hitung  kemudian tentukan harga mutlaknya
5. Ambil harga mutlak yang terbesar, sebut harga mutlak itu dengan Lo, untuk menerima atau menolak hipotesis kita bandingkan Lo dengan nilai L yang diambil dari daftar untuk taraf jika Lo < Ltabel maka sampel berdistribusi normal. 
Dari hasil penelitian didapat bahwa pre test dan post test untuk kelas eksperimen A dan B adalah normal.
Uji Homogenitas varians
Hipotesis yang diuji adalah:
Ho : kedua data mempunyai varians yang sama atau homogeny
Ha:  kedua data tidak mempunyai varians yang sama atau tidak homogen
Untuk menguji homogenitas digunakan rumus:


Tolak Ho jika F  dan terima Ho jika mempunyai harga lain, dengan dari daftar distribusi F dengan peluang ½ , sedangkan dk(n1-1) dan (n2-1) masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan penyebut,  . Dari penelitian diperoleh bahwa data pre test dan post test untuk kelas eksperimen A dan B adalah homogen. 
Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:




Karena kedua kelompok mempunyai varians  yang sama dan berdistribusi normal, maka hipotesis di uji menggunakan statistic t dengan rumus:

Dimana varians gabungan S2 dihitung dengan rumus:

Dimana:
n1=jumlah anggota kelompok TPS
n2=jumlah anggota kelompok Jigsaw
S= Standar deviasi gabungan dua kelompok
S12=Varians kelompok TPS
S22=Varians kelompok Jigsaw
=rata-rata kelompok TPS
=Rata-rata kelompok jigsaw

Kriteria pengambilan keputusan adalah: terima Ho jika thitung<t(1- dan tolak Ho jika t mempunyai harga lain; dimana t(1-didapat dari daftar distribusi t dengan dk=( dan peluang (1-.
Dari hasil penelitian diperoleh thitung=2,88 dan ttabel=1,667. Karena thitung>ttabel maka Ho ditolak
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil penelitian
Perhitungan rata-rata dan Simpangan baku
Penelitian yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 7 Medan ini menerapkan pembelajaran yang berbeda. Satu kelas dengan pembelajaran tipe Think-Pair-Share dan satu kelas lainnya menggunakan tipe jigsaw. Setelah selesai diberikan perlakuan yang berbeda, pada akhir pertemuan dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar kedua kelas.
1. Untuk pembelajaran dengan menggunakan tipe Think-Pair-Share diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa 6,5375 dan simpangan baku 1,59
2. Untuk pembelajaran dengan menggunakan tipe Jigsaw diperoleh nilai rat-rata hasil belajar siswa adalah 5,58 dan simpangan baku 1,42
Uji Normalitas Data
1. Uji normalitas data skor pre test pada kelas eksperimen A di kelas VII-7 SMP Negeri 7 Medan diperoleh Lo=0,1144. Dengan  dan n= 40 diperoleh nilai kritis untuk uji Lilifors harga Ltabel=0,1401. Ternyata Lo  < Ltabel, ini berarti data berasal dari polulasi yang berdistribusi normal.
2. Uji normalitas data skor pre test pada kelas eksperimen B di kelas VII-6 SMP negeri 7 Medan diperoleh Lo= 0,1082. Dengan  dan n= 40 diperoleh nilai kritis untuk uji Lilifors harga Ltabel=0,1401. Ternyata Lo  < Ltabel, ini berarti data berasal dari polulasi yang berdistribusi normal.
3. Uji normalitas data skor post test pada kelas eksperimen A di kelas VII-7 SMP Negeri 7 Medan diperoleh Lo=0,10752. Dengan  dan n= 40 diperoleh nilai kritis untuk uji Lilifors harga Ltabel=0,1401. Ternyata Lo  < Ltabel, ini berarti data berasal dari polulasi yang berdistribusi normal.
4. Uji normalitas data skor post test pada kelas eksperimen B di kelas VII-6 SMP Negeri 7 Medan diperoleh Lo=0,1091. Dengan  dan n= 40 diperoleh nilai kritis untuk uji Lilifors harga Ltabel=0,1401. Ternyata Lo  < Ltabel, ini berarti data berasal dari polulasi yang berdistribusi normal.


Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian homogeny atau tidak, artinya apakah sampel yang dipakai dapat mewakili seluruh populasi yang ada. Pengujian homogenitas data dilakukan dengan uji-F.
Dari hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh data pre test Fhitung=1,36 < Ftabel=1,55. Pada post test Fhitung=1,25 < Ftabel=1,55. Dengan taraf . Jadi kedua sampel homogeny pada pre test dan post test.
Pengujian Hipotesis
Karena prasyarat untuk uji hipotesis telah terpenuhi yaitu datanya berstatus normal dan homogeny, maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t. Dengan demikian hipotesis statistiknya adalah:




Dengan kriteria pengujian Ho ditolak jika thitung>t(1-
Dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung=2,88 dan ttabel= 1,667 dengan dk = 78 dan . Karena 
thitung >  ttabel maka Ho ditolak sebaliknya Ha diterima. Dengan kata lain , hasil belajar siswa pada pokok bahasan himpunan yang menggunakan tipe Think-Pair-Share lebih baik daripada yang menggunakan tipe Jigsaw di kelas VII SMP Negeri 7 Medan tahun ajaraj 2020/2021.

Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil belajar matematika siswa dipengaruhi  oleh cara mengajar guru atau tipe yang digunakan oleh guru. Semakin sesuia tipe yang digunakan semakin baik hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini digunakan dua tipe pembelajaran yang berbeda yaitu tipe Think-Pair-Share dan tipe Jigsaw.
Sebelum diberikan pembelajaran yang berbeda kepada masing-masing kelas, terlebih dahulu dilakukan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada pokok bahasan himpunan. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen A adalah 4,925 dan nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen B adalah 4, 86. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa.
Setelah dilakukan kemampuan awal siswa, kemudian dilakukan pembelajaran yang berbeda untuk kedua kelas tersebut. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan post-test untuk mengetahui bagaimana hasil belajar kedua kelas kelompok siswa setelah diberikan perlakuan. Dari hasil penelitian diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen A adalah 6,5375 dan nilai rata-rata kelas eksperimen B adalah 5,58. 
Hala ini terjadi karena pada pelaksanaanya baik tipe Think-Pair-Share maupun tiepe Jigsaw mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen A dan kelas eksperimen B dapat terjadi karena kelebihan dari tipe Think-Pair-share dalam pelaksanaannya membuat siswa aktif dan siswa lebih berpartisipasi secara optimal.  Tipe ini juga lebih sesusi digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia didik. 
5. SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a) Hasil belajar siswa pada pokok bahasan himpunan yang menggunakan tipe Think-Pair-Share memiliki rata-rata 6,5375 dan simpangan baku 1,59
b) Hasil belajar siswa pada pokom bahasan himpuanan yang menggunakan tipe Jigsaw memiliki rat-rata 5,58 dan simpangan baku 1,42
c) Hasil belajar siswa pada pokok bahasan  himpunan yang menggunakan tipe Think-Pair-Share lebih baik daripada yang mnggunakan tipe Jigsaw di kelas VII SMP Negeri 7 Medan tahun ajaran 2020/2021.
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